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ABSTRAK  

Nurma Warni. NPM. 1502040001. Politik Bahasa dalam Pemberitaan 

Olahraga di Surat kabar Metro 24 Medan dengan Analisis Wacana Roger 

Fowler. 

 

Bahasa dalam sebuah media adalah sebagai ideologi. Bahasa berperan besar 

dalam membentuk sebuah realitas yang ingin dibangun oleh media. Dengan 

menggunakan paradigm kritis, peneliti ingin melihat sejauh mana penggunaan 

bahasa oleh media dalam merefleksikan realitas. Melalui bahasa juga peneliti 

ingin mendapatkan ideologi dari media tersebut. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui politik bahasa yang terjadi dalam 

pemberitaan olahraga di surat kabar Metro24 Medan dengan menggunakan 

analisis wacana Roger Fowler. Alat pengumpulan data penelitian adalah surat 

kabar Metro 24. Sumber data penelitian ini adalah dua judul berita olahraga di 

surat kabar Metro 24 yang dipilih secara acak oleh peneliti. Data Penelitian ini 

adalah seluruh isi dari dua berita tersebut. Hasil dari penelitian ini adalah 

terdapatnya politik bahasa yang terjadi dalam pemberitaan surat kabar Metro 24 

Medan yang dianalisis dengan teori wacana Roger Fowler. Dengan analisis 

Wacana Roger Fowler peneliti mendapatkan lima belas data yang dapat menjadi 

acuan bahwa telah terjadi politik bahasa di dalam surat kabar Metro 24 Medan.   

 

 

Kata Kunci : Wacana Roger Fowler, Surat kabar Metro 24, Pemberitaan 

Olahraga 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan media massa saat ini sangat pesat. Hal ini dibuktikan dengan 

menjamurnya media massa baik tulis maupun elektronik di Indonesia. Pada 

zaman orde baru Indonesia hanya mempunyai TVRI, RRI, dan media cetak yang 

sangat terbatas. Semua itu di bawah pengawasan pemerintah. Zaman pun berganti 

dan swastanisasi media pun marak di Indonesia. Hal ini tentu menjadi warna 

tersendiri dalam perjalanan bangsa Indonesia. Masyarakat menjadi sangat terhibur 

dengan berbagai macam saluran televisi, radio, dan media cetak lainnya. 

Berkaitan dengan penggunaan bahasa Indonesia di media massa tentu semakin 

sulit melakukan pengontrolan (Pamungkas, 2012:145). 

Studi media massa pada umumnya, khususnya media cetak menggunakan 

bahasa politik mengenai kebijakan umum dalam ilmu politik sebagai studi politik 

(political studies). Dalam proses studi itu memerlukan pengetahuan dan 

pengalaman seseorang, dalam menggunakan skema teks berita mempunyai tujuan 

untuk mengorganisir pengetahuan, memancing pengalaman dan memori masa lalu 

untuk melihat dunia sekarang dan memprediksi dunia masa depan. Berdasarkan 

peristiwa-peristiwa yang datang silih berganti tiap hari, dapat menggunakan 

kerangka berpikir tertentu (Eriyanto, 2002:85).  

Roger Fowler merupakan seorang tokoh aliran linguistik Eropa Kontinental. 

Kehadirannya ditandai dengan munculnya buku Language and Centra (1979). 

Pendekatan yang dilakukan oleh Roger kemudian dikenal sebagai Critical 
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Linguistik yang memandang bahwa bahwa sebagai praktik sosial. Para linguis 

kritis percaya bahwa pilihan bahasa dibuat menurut seperangkat kendala, seperti 

ideologi, politik, sosial, dan kultural (Darma, 2013:84) 

Wacana di dalam kehidupan media juga memiliki pengertian yang mendalam. 

Menurut Norman Fairclough (Darma, 2013:9) wacana adalah bahasa yang 

digunakan untuk merepresentasikan suatu praktik sosial, ditinjau dari sudut 

pandang tertentu. Media mengikutsertakan perspektif dan cara pandangan mereka 

dalam menafsirkan realitas sosial. Mereka memilihnya untuk menentukan aspek-

aspek yang ditonjolkan maupun dihilangkan, menentukan struktur berita yang 

sesuai dengan kehendak mereka, dari sisi mana peristiwa yang ada disoroti, 

bagian mana dari peristiwa yang didahulukan atau dilupakan serta bagian mana 

dari peristiwa yang ditonjolkan atau dihilangkan. 

Berita itu secara ideologi adalah kapitalis. Dalam ideologi semacam ini, 

kekuatan kapital dianggap dan dipandang paling berperan dalam produksi 

masyarakat. Buruh hanyalah sekrup yang bekerja demi terselenggarnya produksi 

yang pada akhirnya menciptakan produktivitas dalam masyarakat. Bagaimana 

ideologi ini bekerja dalam memproduksi makna dapat dilihat dari bagaimana 

tindakan masyarakat dan pengusaha itu digambarkan dan bagaimana posisi 

kelompok yang terlibat diposisikan (Eriyanto, 2012:93). 

Ideologi pada media massa tersebut pada akhirnya akan mempengaruhi berita 

yang dapat membiaskan realitas. Penggunaan paradigma kritis pada penelitian ini 

ditujukan untuk mengurai realitas yang disampaikan oleh media dari bahasa yang 

digunakan. Karena paradigma ini mempunyai pandangan tertentu bagaimana 
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media, dan pada akhirnya berita harus dipahami dalam keseluruhan proses 

produksi dan struktur sosial. 

Media massa pada dasarnya dapat dibagi menjadi dua kategori, yakni media 

massa cetak dan media elektronik. Media cetak yang dapat memenuhi kriteria 

sebagai media massa adalah surat kabar dan majalah. Sedangkan media elektronik 

yang memenuhi kriteria media massa adalah radio siaran, televisi, film, media 

online (internet).setiap media cetak memiliki karakteristik yang khas 

(Ardianto,dkk., 2007:103). 

Surat kabar merupakan media massa paling tua dibandingkan dangan jenis 

media massa lainnya. Sejarah telah mencatat keberadaan surat kabar dimulai sejak 

ditemukannya mesin cetak oleh Johan Guternberg di Jerman (Ardianto,dkk., 

2007:103). Surat kabar adalah salah satu media cetak yang berisikan lembaran-

lembaran kertas yang bertuliskan informasi mengenai berita secara langsung. 

Surat kabar juga menjadi salah satu media massa yang menggunakan bahasa 

sebagai alat vital untuk menyampaikan informasi kepada masyarakat dan dengan 

bahasa tulisan semua disajikan meskipun di dalam surat kabar tidak hanya tulisan 

saja tetapi terdapat juga gambar, diagram, tabel, dan lainnya. 

Dewasa ini berita olahraga tidak kalah pamor jika dibandingkan dengan berita 

jenis lainnya seperti berita politik, hukum, dan ekonomi. Berita olahraga sudah 

memiliki pemirsa (audiens) tersendiri, terutama bagi mereka yang berkecimpung 

di dunia olahraga. Banyaknya cabang olahraga makin memperkaya sebuah berita 

yang diinformasikan kepada khalayak.Di Indonesia juga terdapat berbagai media 

yang memfokuskan diri dalam berita olahraga juga. Sebut saja surat kabar 
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Waspada, surat kabar Tribun, surat kabar Metro24, Tabloid Bola, majalah Top 

Skor, dan Tabloid Soccer. Selain itu, media elektronik juga ada yang menjadikan 

olahraga sebagai menu siaran mereka. 

Penelitian ini juga dilandasi dari beberapa penelitian sebelumnya yang 

terdapat dalam jurnal e-komunikasi dan jurnal gramatikal yang memiliki 

hubungan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Artikel yang 

terdapat di jurnal gramatikal dengan judul “Strategi Penggunaan Kosakata dan 

Tata Bahasa dalam Berita Harian Umum Independen Singgalang” menjadi dasar 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini dengan menggunakan surat kabar 

sebagai sumber data dalam penelitian.  

Berdasarkan penjelasan di atas, bahasa dalam sebuah media adalah sebagai 

ideologi. Bahasa berperan besar dalam membentuk sebuah realitas yang ingin 

dibangun oleh media. Dengan menggunakan paradigma kritis, peneliti ingin 

melihat sejauh mana penggunaan bahasa oleh media dalam merefleksikan realitas. 

Melalui bahasa juga peneliti ingin mendapatkan ideologi dari media tersebut. 

Peneliti menggunakan Surat Kabar sebagai bahan penelitian. Segala macam 

berita, baik dalam maupun luar negeri, dan juga berbagai macam cabang olahraga 

diberitakan oleh Surat Kabar. Berita dalam koran ini tidak hanya memberitakan 

seputar berita olahraga saja namun berita dalam koran ini juga mencakup berita 

politik, ekonomi, pemerintahan. Namun dalam setiap edisinya koran ini selalu 

memberitakan berita olahraga. Sepak bola merupakan berita utama yang sering 

diberitakan dalam Surat Kabar. Oleh karena itu peneliti merasa untuk 
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memfokuskan diri kepada salah satu berita olahraga. Peneliti memilih untuk fokus 

kepada berita olahraga sepak bola. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan 

penelitian dengan judul Politik Bahasa dalam Pemberitaan Olahraga di Surat 

Kabar Metro24 Medan dengan Analisis Wacana Roger Fowler. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

identifikasi masalah dalam penelitian yaitu politik bahasa yang terjadi di 

pemberitaan olahraga di surat kabar dengan menggunakan analisis wacana 

Roger Fowler.Masalah yang akan diteliti adalah kosakata yang terdapat di dalam 

pemberitaan olahraga di surat kabar Metro24. Menurut Roger Fowler kosakata 

terbagi atas empat, yaitu kosakata membuat klasifikasi, kosakata membatasi 

pandangan, kosakata pertarungan wacana, dan kosakata marjinalisasi. Hal ini lah 

yang menjadi titik tumpu masalah.  

C. Batasan Masalah 

Pembatasan masalah sangat perlu dilakukan dalam suatu penelitian agar 

penelitian mencapai sasaran tetap sesuai dengan yang diharapkan. Maka peneliti 

membuat pembatasan masalah untuk mengarahkan proses penelitian sehingga 

tidak terjadi kesimpangsiuran atau agar penelitian benar-benar dapat berjalan 

dengan lancar. Penelitian ini hanya meneliti masalah yang dibatasi pada Politik 

Bahasa dalam Pemberitaan Olahraga di Surat Kabar Metro24 Medan dengan 

Analisis Wacana Roger Fowler, dan hanya pemberitaan olahraga sepak bola saja 

yang menjadi fokus peneliti pada berita yang berjudul “Serigala Kalah Nyali” dan 
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“Waspada Kuda Hitam”. Berita ini terbit pada tanggal 18 Maret 2019 dan 9 April 

2019.  

D. Rumusan Masalah 

Rumusan Masalah selalu beranjak dari adanya masalah yang dihadapi. Untuk 

memecahkan masalah, terlebih dahulu peneliti harus mengetahui masalah yang 

terdapat dalam penelitian. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah 

politik bahasa terjadi dalam pemberitaan olahraga di surat kabar Metro24 Medan 

dengan analisis wacana Roger Fowler? 

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian merupakan hal yang penting bagi seorang peneliti untuk 

mencapai suatu sasaran penelitian tersebut. Adapun yang menjadi tujuan 

penelitian ini adalah mendeskripsikan politik bahasa terjadi dalam pemberitaan 

olahraga di surat kabar Metro24 Medan dengan analisis wacana Roger Fowler. 

F. Manfaat penelitian  

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Dapat memperluas khasanah ilmu dalam suatu karya ilmiah terutama 

dalam bidang bahasa Indonesia.  

2. Peneliti mendapatkan pengetahuan dan pengalaman berharga selama 

melakukan penelitian, sehingga memperkaya wawasan peneliti tentang 

menganalisis wacana kritis.  

3. Peneliti lain dapat menjadikan sebagai rujukan dalam melakukan 

penelitian lain dengan pembahasan sejenis.  
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BAB II 

LANDASAN TEORETIS  

A. Kerangka Teoretis  

Landasan teoretis merupakan faktor pendukung dari suatu penelitian karena 

dalam landasan teoretis diuraikan teori-teori yang berhubungan dengan variabel  

yang diteliti. Teori-teori ini merupakan pendapat para ahli yang mempunyai 

hubungan dengan variabel yang akan diteliti. Berikut ini akan dipaparkan teori-

teori yang mendukung dari variabel yang akan diteliti.  

Untuk memperoleh teori haruslah berpedoman pada ilmu pengetahuan dan 

untuk memperoleh ilmu pengetahuan harus banyak belajar dan banyak membaca. 

Seluruh kegiatan ini menggunakan proses berpikir.  

1. Analisis Wacana 

1.1. PengertianWacana  

Kata wacana adalah salah satu kata yang banyak disebut saat ini selain 

kata demokrasi, hak asasi manusia, masyarakat sipil, dan lingkungan hidup. 

Ada yang mengartikan wacana sebagai sebagai unit bahasa yang lebih besar 

dari kalimat. Ada juga yang mengartikan sebagai pembicaraan atau diskursus.  

Menurut Hawthorn 1992 dalam buku (Eriyanto, 2012:2) wacana adalah 

komunikasi kebahasaan yang terlihat sebagai sebuah pertukaran diantara 

pembicara dan pendengar, sebagai  sebuah aktivitas personal di mana 

bentuknya ditentukan oleh tujuan sosialnya.  

Menurut Kridalaksana dalam buku (Tarigan, 2014 : 25) wacana adalah 

satuan bahasa terlengkap; dalam hierarki gramatikal merupakan satuan 
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gramatikal tertinggi atau terbesar. Wacana ini direalisasikan dalam bentuk 

karangan yang utuh (novel, buku, seri ensiklopedia, dan sebagainya), 

paragraf, kalimat atau kata yang membawa amanat yang lengkap.  

Menurut Deese dalam buku (Tarigan, 2014 : 25) wacana adalah 

seperangkat proposisi yang saling berhubungan untuk menghasilkan suatu 

rasa kepaduan atau rasa kohesi bagi penyimak dan pembaca. Kohesi atau 

kepaduan itu sendiri harus muncul dari isi wacana, tetapi banyak sekali rasa 

kepaduan yang dirasakan oleh penyimak atau pembaca harus muncul dari 

cara pengutaraan atau pengutaraan wacana itu.  

Berdasarkan pendapat di atas, wacana adalah deretan kalimat yang saling 

berkaitan satu sama lain dan menghubungkan proposisi yang satu dengan 

yang lainnya di dalam kesatuan makna yang semantis antar bagian di dalam 

suatu bangun bahasa. Wacana juga merupakan kesatuan bahasa yang lengkap 

dan sangat utuh karena setiap bagian wacana berhubungan. 

1.2. Ciri-Ciri dan Sifat Wacana 

Berdasarkan pengertian wacana, kita dapat mengidentifikasi ciri dan sifat 

sebuah wacana, antara lain sebagai berikut: 

1. Wacana dapat berupa rangkaian ujar secara lisan dan tulisan atau 

rangkaian tindak tutur.  

2. Wacana mengungkapkan suatu hal (subjek). 

3. Penyajiannya teratur, sistematis, koheren, dan lengkap dengan semua 

situasi pendukungnya.  

4. Memiliki satu kesatuan misi dalam rangkaian itu. 
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5. Dibentuk oleh unsur segmental dan nonsegmental (Darma, 2013:4). 

1.3. Tujuan Wacana 

Pada prinsipnya, wacana mempunyai fungsi atau tujuan ganda, yaitu: 

1. Menguraikan teks-teks sedemikian rupa agar lebih mudah 

mengatakan sesuatu yang bermanfaat mengenai teks-teks secara 

individu dan juga kelompok-kelompok teks. 

2. Berupaya untuk menghasilkan suatu teori wacana. 

3. Sebagai pegangan umum. 

4. Memudahkan memahami, memanfaatkan teks atau kelompok teks. 

1.4. Wujud dan Jenis Wacana  

Wujud adalah rupa dan bentuk yang dapat diraba atau nyata. Jenis adalah 

ciri yang khusus. Jadi wujud wacana mempunyai rupa atau bentuk wacana 

yang nyata dan dapat dilihat strukturnya secara nyata. Sedangkan jenis 

wacana mempunyai arti bahwa wacana itu memiliki sifat-sifat atau ciri-ciri 

khas yang dapat dibedakan dari bentuk bahasa lain.  

Pada dasarnya, wujud dan jenis wacana dapat ditinjau dari sudut realitas. 

Media komunikasi, cara pemaparan, dan jenis pemakaian. Dalam 

kenyataannya wujud dari bentuk wacana itu dapat dilihat dalam beragam 

buah karya si pembuat wacana, yaitu: Text (wacana dalam wujud 

tulisan/grafis) antara lain dalam wujud berita, features, artikel, opini, cerpen, 

novel, dsb. Talk (wacana dalam wujud ucapan), antara lain dalam wujud 

rekaman wawancara, obrolan, pidato, dsb. Act (wacana dalam wujud 

tindakan) antara lain dalam wujud lakon drama, tarian, film, defile, 
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demonstrasi, dsb. Artifact (wacana dalam wujud jejak) antara lain dalam 

wujud bangunan, lanskap, fashion, puing, dsb.  

1.5. Konteks Wacana  

Berbicara tentang wacana selalu berkaitan dengan konteks, bahwa 

konteks merupakan ciri-ciri alam di luar bahasa yang menumbuhkan makna 

pada ujaran atau wacana. Konteks wacana dibentuk dari berbagai unsur, 

seperti situasi, pembicaraan, pendengar, waktu, tempat, adegan, topik, 

peristiwa, amanat, kode, dan saluran. Unsur-unsur ini berhubungan dengan 

unsur-unsur yang terdapat dalam setiap komunikasi bahasa, antara lain: latar 

(setting), peserta (participant), hasil (ends), amanat (message), cara (key), 

sarana (instrument), norma (norms), jenis (genre)(Darma: 2013 : 4-6). 

1.6. Jenis Wacana  

Wacana-wacana dapat diklasifikasikan dengan berbagai cara, tergantung 

dari sudut pandang seseorang antara lain: 

a. Berdasarkan tertulis atau tidaknya wacana. 

b. Berdasarkan langsung atau tidaknya pengungkapan wacana. 

c. Berdasarkan cara penuturan wacana. 

Selain itu wacana dapat diklasifikasikan berdasarkan bagaimana wacana 

itu disampaikan, wacana itu diungkapan, wacana itu dituturkan dan 

bentuknya.  
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2. Analisis Wacana Kriitis  

2.1.Pengertian Analisis Wacana Kritis (AWK) 

Analisis wacana kritis (AWK) adalah sebuah upaya atau proses (penguraian) 

untuk memberi penjelasan dari sebuah teks (realitas sosial) yang mau atau sedang 

dikaji seseorang atau kelompok dominan yang kecenderungannya mempunyai 

tujuan tertentu untuk memperoleh apa yang diinginkan. Artinya, dalam sebuah 

konteks harus disadari akan adanya kepentingan. Oleh karena itu, analisis yang 

terbentuk nantinya disadari telah dipengaruhi oleh si penulis dari berbagai faktor. 

Selain itu harus disadari pula bahwa di balik wacana itu terdapat makna dan citra 

yang di inginkan serta kepentingan yang sedang diperjuangkan(Darma, 2013:49). 

Pemahaman mendasar analisis wacana adalah wacana tidak dipahami semata-

mata sebagai objek studi bahasa. Bahasa tentu digunakan untuk menganalisis teks. 

Bahasa tidak dipandang dalam pengertian linguistik tradisonal. Bahasa dalam 

analisiswacana kritis selain pada teks juga pada konteks bahasa sebagai alat yang 

dipakai untuk tujuan dan praktik tertentu termasuk praktik ideologi(Darma, 

2013:50). 

Analisis wacana kritis dalam lapangan psikologi sosial diartikan sebagai 

pembicaraan. Wacana yang dimaksud di sini agak mirip dengan struktur dan 

bentuk wawancara dan praktik dari pemakainya. Sebagai suatu pendekatan pada 

analisis yang sistematik dalam pembentukan pengetahuan (wacana), AWK 

mengambil bagian di beberapa tradisi pemikiran barat. Tradisi ini banyak 

dipengaruhi perkembangan analisis wacana Foucaultian. Pengaruh teoritis yang 
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utama atas metode ini adalah teori sosial yang kritis, kontra-fondasionalisme, 

posmodernisme, dan feminisme (Darma, 2013:51). 

Dalam AWK, wacana tidak semata-mata dipahami sebagai studi bahasa. Pada 

akhirnya, memang analisis wacana kritis menggunakan bahasa dalam teks yang 

dianalisis, tetapi bahasa yang dianalisis dalam AWK berbeda dengan studi bahasa 

dalam pengertian linguistik tradisional. Bahasa yang dianalisis oleh AWK bukan 

aspek bahasa aja, tetapi juga menghubungkannya dengan konteks. Konteks dalam 

hal ini berarti bahasa dipakai untuk tujuan tertentu termasuk di dalamnya praktik 

kekuasaan(Darma, 2013:51). 

2.2.Memahami Teori AWK 

AWK dipakai untuk mengungkap tentang hubungan ilmu pengetahuan 

dan kekuasaan. Selain itu AWK dapat digunakan untuk mengeritik. AWK 

dalam konteks sehari-hari digunakan untuk membangun kekuasaan, ilmu 

pengetahuan baru, regulasi dan normalisasi, dan hegemoni (pengaruh satu 

bangsa terhadap bangsa lain). AWK juga digunakan untuk mendeskripsikan 

sesuatu, menerjemahkan, menganalisis, dan mengeritik kehidupan sosial yang 

tercermin dalam teks atau ucapan. AWK berkaitan dengan studi dan analisis 

teks serta ucapan untuk menunjukan sumber diskursif, yaitu kekuatan, 

kekuasaan, ketidaksetaraan, ketidakadilan, dan prasangka. AWK 

diasosiasikan, dipertahankan, dikembangkan, dan ditransformasikan dalam 

kehidupan sosial, ekonomi, politik, dan konteks sejarah yang spesifik 

(Darma, 2013:53). 



26 

 

 

 

Tujuan AWK adalah untuk mengembangkan asumsi-asumsi yang bersifat 

ideologis yang terkandung dibalik kata-kata dalam teks atau ucapan dalam 

berbagai bentuk kekuasaan. AWK bermaksud untuk menjelajahi secara 

sistematis tentang keterkaitan antara praktik-praktik diskursif, teks, peristiwa, 

dan struktur sosiokulturalyang lebih luas. Jadi, AWK dibentuk oleh struktur 

sosial (kelas, status, identitas etnik, zaman, dan jenis kelamin), budaya, dan 

wacana (bahasa yang digunakan) (Darma, 2013:53). 

Analisis wacana kritis berwawasan dan berfungsi membentuk 

pengetahuan dalam konteks yang spesifik. AWK juga menghasilkan 

interpretasi dengan memandang efek kekuasaan dari wacana-wacana kritis 

tanpa menggeneralisasikan pada konteks lain. Sebagai suatu pendekatan 

analisis wacana kritis yang sistematik untuk pembentukan pengetahuan, maka 

analisis wacana ini mengambil bagian dari beberapa tradisi pemikiran barat. 

(Darma, 2013:54). 

2.3. Metode Analisis Wacana kritis 

Bahasan AWK berfokus pada sifat alami kontekstualisasi ideologi. 

Pendekatan pada ideologi harus memperhatikan efeknya terhadap bentuk dan 

makna serta struktur wacana yang kelak berperan untuk membentuk dan 

mentransformasi ideologi. Ideologi juga berpengaruh pada pemakaian bahasa 

yang digunakan dalam konstruksi wacana, termasuk pengelompokkan dan 

penafsiran situasi sosial. Analisis data merupakan upaya mencari dan menata 

data secara sistematis untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus 

yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain. Proses 
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analisis data dalam penelitian kualitatif dimulai dengan menelaah seluruh data 

yang terkumpul dari berbagai sumber, yaitu wawancara, pengamatan yang 

sudah dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, 

gambar, foto, dan sebagainya. (Darma, 2013:54-55). 

3. Analisis Wacana Roger Fowler 

Roger fowler, dkk. adalah sekelompok pengajar di Universitas East Anglia. 

Kehadiran mereka terutama ditandai dengan diterbitkannya buku Languange and 

Control pada tahun 1979. Pendekatan yang mereka lakukan kemudian dikenal 

sebagai critical linguistics.Critical linguistics terutama memandang bahasa 

sebagai praktik sosial, melalui mana suatu kelompok memantapkan dan 

menyebarkan ideologinya. Yang dilakukan oleh sekelompok peneliti ini adalah 

melihat bagaimana tata bahasa / grammar tertentu dan pilihan kosakata tertentu 

membawa implikasi dan ideologi tertentu.  

Apa yang dilakukan oleh Fowler, dkk. adalah meletakkan tata bahasa dan 

praktik pemakaiannya tersebut untuk mengetahui praktik ideologi. Berikut ini 

akan diuraikan satu per satu beberapa elemen yang dipelajari oleh Fowler, dkk. 

3.1.Kosakata  

Bahasa, dilihat oleh Roger Fowler, dkk. sebagai sistem klasifikasi. Bahasa 

menggambarkan bagaimana realitas dunia dilihat, memberi kemungkinan 

seseorang untuk mengontrol dan mengatur pengalaman pada realitas sosial. 

Akan tetapi, sistem klasifikasi ini berbeda-beda antara seseorang atau satu 

kelompok dengan kelompok lainnya. Karena kelompok yang berbeda 

mempunyai pengalaman budaya, sosial, dan politi yang berbeda. Bahkan 
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Fowler dkk melihat bagaimana pengalaman dan politik yang berbeda itu 

dapat dilihat dari bahasa yang dipakai, yang menggambarkan bagaimana 

pertarungan sosial terjadi. Arti penting klasifikasi ini dapat dilihat dari 

bagaimana sebuah peristiwa yang sama dapat dibahasakan dengan bahasa 

yang berbeda. Karena bahasa yang berbeda itu akan menghasilkan realitas 

yang berbeda pula ketika diterima oleh khalayak. Bahasa menyediakan alat 

bagaimana realitas itu harus dipahami oleh khalayak (Eriyanto, 2012 : 134). 

Untuk mempermudahnya maka kosakata dibagi menjadi empatyaitu: 

kosakata: membuat klasifikasi, kosakata: membatasi pandangan, kosakata: 

pertarungan wacana, dan kosakata: marjinalisasi.  

3.1.1. Kosakata: Membuat Klasifikasi 

Dalam teorinya Roger Fowler, dkk. membagi kosakata ke dalam 

empat elemen. Klasifikasi, membatasi pandangan, pertarungan wacana, 

dan marjinalisasi. Keempat teori itu yang peneliti terapkan dalam 

penelitian teks berita Koran Metro24. Kosakata membuat klasifikasi bisa 

diartikan sebagai pengalihan realitas. Klasifikasi terjadi karena realitas 

begitu kompleksnya, sehingga orang kemudian membuat penyederhanaan 

dan abstraksi dari realitas tersebut. Realitas tersebut bukan hanya bisa 

dikenali, pada akhirnya juga berusaha dibedakan dengan yang lain, 

klasifikasi menyediakan arena untuk mengontrol informasi dan 

pengalaman (Eriyanto, 2012: 135).  
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3.1.2. Kosakata: Membatasi Pandangan 

Klasifikasi menyediakan arena untuk mengontrol informasi dan 

pengalaman. Kosakata berpengaruh terhadap bagaimana seseorang 

memahami dan memaknai suatu peristiwa. Hal ini karena khalayak tidak 

mengalami atau mengikuti suatu peristiwa secara langsung. Oleh karena 

itu, ketika membaca suatu kosakata tertentu, akan dihubungkan dengan 

realitas tertentu (Eriyanto, 2012: 137). 

3.1.3. Kosakata: Pertarungan Wacana  

Kosakata haruslah dipahami dalam konteks pertarungan wacana. 

Dalam suatu pemberitaan, setiap pihak mempunyai versi atau pendapat 

sendiri-sendiri atas suatu masalah. Mereka mempunyai klaim kebenaran, 

dasar pembenar dan penjelas mengenai suatu masalah. Mereka bukan 

hanya mempunyai versi yang berbeda, tetapi juga berusaha agar versinya 

yang dianggap paling benar dan lebih menentukan dalam mempengaruhi 

opini publik. Dalam upaya memenangkan penerimaan publik tersebut, 

masing-masing pihak menggunakan kosakata sendiri dan berusaha 

memaksakan agar kosakata itulah yang lebih diterima oleh publik. 

Kosakata ini membatasi perspektif atau cara pandang khalayak mengenai 

berbagai peristiwa (Eriyanto, 2012: 140 & 149). 

3.1.4. Kosakata: Marjinalisasi  

Argumen dasar dari Roger Fowler, dkk. adalah pilihan liguistik 

tertentu kata, kalimat, proposisi membawa nilai ideologis tertentu. Kata 

dipandang bukan sebagai sesuatu yang netral, tetapi membawa implikasi 
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ideologi tertentu. Di sini, pemakaian kata, kalimat, susunan, dan bentuk 

kalimat tertentu, proposisi tidak dipandang semata sebagai persoalan 

teknis tata bahasa atau linguistik, tetapi ekspresi dari ideologi: upaya untuk 

membentuk pendapat umum, meneguhkan, ddan membenarkan pihak 

sendiri dan mengucilkan pihak lain.  

Pada level pilihan kata di pertanyakan bagaimana peristiwa dan aktor 

yang terlibat dalam peristiwa tersebut dibahasakan. Penamaan itu 

berhubungan dengan paling tidak tiga aspek: aktor-aktor yang terlibat 

maupun peristiwanya. Pilihan kosakata yang dipakai ini, tidak dipahami 

semata-mata sebagai sekadar aspek teknis atau melulu berurusan dengan 

persoalan tata ejaan, tetapi ada aspek ideologis di dalamnya (Eriyanto, 

2012: 149). 

3.2. Tata Bahasa  

Roger Fowler dkk. memandang bahasa sebagai salah satu set kategori 

dan proses. Kategori yang penting disebut sebagai “model” yang 

menggambarkan hubungan antara objek dengan peristiwa. Secara umum 

ada tiga model yang diperkenalkan oleh Roger Fowler, dkk., yaitu:  

 Model transitif, model ini berhubungan dengan proses, yakni 

melihat bagian mana yang dianggap sebagai penyebab suatu 

tindakan dan bagian lain sebagai akibat dari suatu tindakan. Model 

transitif dipakai untuk menunjukkan tindakan  yang dilihat sebagai 

dilakukan oleh aktor melalui suatu proses yang ditunjukkan dengan 

kata kerja (verbal). 
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 Model intransitif, dalam model ini seorang aktor dihubungkan 

dengan suatu proses tetapi tanpa menjelaskan atau menggambarkan 

akibat atau objek yang dikenai. 

 Model relasional,dalam model ini model pertama dan model kedua 

berhubungan dengan suatu tindakan, di mana suatu pihak 

melakukan tindakan dan pihak/bagian lain sebagai akibat dari 

tindakan tersebut, maka model relasional menggambarkan 

hubungan di antara dua entitas/bagian tersebut. hubungan tersebut 

bisa berupa ekuatif, yakni hubungan antara sama-sama kata benda. 

Ketiga model tersebut oleh Roger Fowler dkk., disebut sebagai model 

sintagmatik. Model ini menggambarkan tata kalimat yang dipakai oleh 

pemakai bahasa. Model sintagmatik ini menyediakan gambaran bagaimana 

peristiwa tertentu dilihat dalam hubungan dengan interpretasi sebab akibat. 

Di mana model transitif umumnya menyediakan hubungan sebab akibat 

yang jelas, satu entitas sebagai subjek yang melakukan tindakan, 

sedangkan entitas lain sebagai objek yang menerima akibat dari suatu 

tindakan tersebut. sementara itu dalam bentuk intransitif, pola hubungan 

antara sebab dan akibat itu tidak jelas, misterius, karena di sana tidak 

diasosiasikan siapa yang menjadi penyebab atau siapa/apa yang menjadi 

akibat dari tindakan (Eriyanto, 2012: 152-153). 

Salah satu aspek penting dan khas dari pemikiran Roger Fowler 

adalah transformasi. Tata kalimat tersebut bukan sesuatu yang baku, tetapi 

dapat diubah susunannya, dipertukarkan, dihilangkan, ditambah, dan 
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dikombinasikan dengan kalimat lain dan disusun ulang. Perubahan-

perubahan itu bukan hanya mengubah struktur kalimat tetapi juga bisa 

mengubah makna dari bahasa yang digunakan secara keseluruhan. Salah 

satu tipe transformasi itu adalah pasivasi, yakni mengubah data susunan 

kalimat dari bentuk aktif menjadi bentuk pasif.  Tipe transformasi lainnya 

adalah nominalisasi, terjadi ketika kalimat atau bagian dari kalimat, 

gambaran dari suatu tindakan atau partisipan dibentuk dalam kata benda, 

umumnya mengubah kata kerja (verba) ke dalam kata benda (nomina) 

(Eriyanto, 2012: 153-155).   

4. Surat Kabar  

4.1.Sejarah Singkat Surat Kabar  

Surat kabar merupakan media massa yang paling tua dibandingkan 

dengan jenis media massa lainnya. Sejarah telah mencatat keberadaan surat 

kabar dimulai sejak ditemukannya mesin cetak oleh Johann Guternberg di 

Jerman. Pada masa itu surat kabar berusaha keras mengamankan identitas 

baru untuk diri sendiri dalam lingkungan media yang sudah semakin ramai. 

Sebagai suatu medium dan industri, surat kabar diletakkan pada tepi 

keseimbangan suatu perubahan signifikan dalam peran dan operasionalnya. 

Di indonesia sendiri keberadaan surat kabar ditandai dengan perjalanan 

panjang melalui lima periode yakni masa penjajahan Belanda, penjajahan 

Jepang, menjelang kemerdekaan dan awal kemerdekaan, serta zaman orde 

lama dan orde baru. Surat kabar di masa lalu telah berkali-kali menghadapi 

tantangan yang serupa, namun masih tetap bertahan. 
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4.2.Pengertian Surat Kabar  

Surat kabar merupakan salah satu media cetak yang berupa lembaran-

lembaran kertas yang berisikan informasi mengenai berita secara tertulis, 

dalam surat kabar terdapat beberapa informasi yang bertuliskan kabar berita, 

tajuk rencana, opini, dan lain-lain yang di dalamnya terdapat beberapa kolom 

dan diterbitkan setiap harinya.  

Bahasa yang digunakan dalam surat kabar adalah bahasa jurnalistik yang 

tunduk pada bahasa baku. Menurut Badudu (dalam Sumadiria,(2014:7)), 

bahasa baku ialah bahasa yang digunakan oleh masyarakat yang paling luas 

pengaruhnya dan paling besar wibawanya. Bahasa baku digunakan dalam 

situasi resmi baik bahasa lisan maupun bahasa tulisan.  

Selain menggunakan bahasa jurnalistik, surat kabar juga menggunakan 

ragam bahasa tulis. Menurut Sugono (2009:17), ragam bahasa tulis dituntut 

adanya kelengkapan unsur tata bahasa baik bentuk kata maupun susunan 

kalimat, ketepatan pilihan kata, dan ketepatan penerapan kaidah ejaan, serta 

pungtuas (tanda baca) untuk membantu kejelasan pengungkapan diri ke 

dalam bentuk bahasa tulis. 

Menurut Effendy (2003: 90-92)surat kabar merupakan media massa yang 

paling banyak dan paling dalam daya mampunya dalam merekam kejadian 

sehari-hari sepanjang sejarah di negara manapun di dunia. Dengan ciri-ciri 

surat kabar, yaitu publisitas, periodisistas, universalitas, dan aktualitas.  

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa surat kabar 

adalah media massa yang paling banyak dan paling luas, berisi informasi 
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yang tertulis, terbaru dan teraktual, berupa lembaran-lembaran yang berisi 

tentang kabar berita, tajuk rencana, opini, dan lain-lain yang diterbitkan 

secara berkala.  

4.3. Fungsi Surat Kabar  

Surat kabar sebagai media massa dalam masa order baru mempunyai misi 

menyebarluaskan pesan-pesan pembangunan dan sebagai alat mencerdaskan 

rakyat Indonesia. 

Dari empat fungsi media massa (informasi, edukasi, hiburan dan 

persuasif), fungsi yang paling menonjol pada surat kabar adalah informasi. 

Hal ini sesuai dengan tujuan utama khalayak membaca surat kabar, yaitu 

keingintahuan akan setiap peristiwa yang terjadi di sekitarnya. Karenanya 

sebagian besar rubrik surat kabar terdiri dari berbagai jenis berita. Namun 

demikian, fungsi hiburan surat kabar pun tidak terabaikan karena tersedianya 

rubrik artikel ringan, feature (laporan perjalanan, laporan tentang profil 

seseorang yang unik), rubik cerita bergambar atau komik, serta cerita 

bersambung. Begitu pula dengan fungsinya mendidik dan memengaruhi akan 

ditemukan pada artikel ilmiah, tajuk rencana atau editorial dan rubrik opini. 

Fungsi pers, khususnya surat kabar pada perkembangannya bertambah, yakni 

sebagai alat kontrol sosial yang konstruktif (Ardianto, dkk., 2007 : 111-112). 

4.4. Karakteristik Surat Kabar  

Untuk dapat memanfaatkan media massa secara maksimal demi 

tercapainya tujuan komunikasi, maka seorang komunikator harus memahami 

kelebihan dan kekurangan media tersebut. Dengan kata lain, komunikator 
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harus mengetahui secara tepat karakteristik media massa yang akan 

digunakannya. Karakteristik surat kabar sebagai media massa 

mencakup:publisitas, periodesitas, universalitas, aktualitas dan 

terdokumentasikan(Ardianto, dkk., 2007 : 112). 

4.5. Tipe Surat Kabar  

Surat kabar memiliki dua kategori yaitu surat kabar harian dan surat kabar 

mingguan, namu dalam kedua kategori ini sebenarnya terdapat berbagai tipe 

surat kabar yaitu:  

 Surat kabar harian nasional  

 Harian kota besar metropolitan  

 Harian pinggiran kota dan kota kecil  

 Mingguan dan semi-mingguan  

 Pers etnis 

 Pers alternatif dan berlawanan  

 Surat kabar bagi para pengguna kendaraan  

5. Politik Bahasa Nasional 

Politik bahasa adalah cara membedakan bahasa dan linguistik antara bangsa-

bangsa yang dibahas dalam arena politik. Maksud politik bahasa ini dapat 

diartikan sebagai penggunaan simbol-simbol bahasa dalam suatu struktur ideologi 

tertentu, oleh kelas sosial tertentu, untuk melanggengkan dominasi atau hemegoni 

mereka, terhadap kelas sosial lainnya (Alwi, 2003: 47). Politik bahasa sendiri 

dapat terjadi dimanapun baik itu di surat kabar, dialog interaktif maupun debat.  
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Politik bahasa pada dasarnya dilandasi oleh visi (pemerintah) mengenai 

bahasa yang ada di dalam negeri, dalam hal ini bahasa Indonesia, bahasa daerah, 

dan bahasa asing. Dalam kaitan ini, maka berbagai kegiatan kebahasaan dan 

kesastraan di Indonesia hendaklah dilaksanakan dengan berpedoman pada politik 

bahasa nasional dan diarahkan kepada upaya perwujudan visi kebahasaan dan 

kesastraan (Alwi, 2003 : 214). 

Politik bahasa nasional adalah kebijakan nasional yang berisi perencanaan, 

pengarahan dan ketentuan-ketentuan yang dapat dipakai sebagai dasar pengolahan 

keseluruhan masalah kebahasaan. Masalah kebahasaan di Indonesia merupakan 

jalinan dari: (1) masalah bahasa nasional, (2) masalah bahasa daerah, (3) masalah 

pemakaian dan pemanfaatan bahasa asing tertentu. Pengolahan keseluruhan 

masalah bahasa ini, memerlukan adanya suatu kebijaksanaan nasional yang 

dirumuskan sedemikian rupa sehingga kebijaksanaan nasional ini benar-benar 

terencana, terarah, dan menyeluruh (Alwi, 2003 : 215). 

B. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual merupakan suatu bentuk kerangka berpikir yang dapat 

digunakan sebagai pendekatan dalam memecahkan masalah. Biasanya kerangka 

penelitian ini menggunakan pendekatan ilmiah dan memperlihatkan hubungan 

antar variabel dalam proses analisisnya. 

Dari kerangka teoretis dapat dikatakan, politik bahasa adalah cara 

membedakan bahasa dan linguistik antara bangsa-bangsa yang dibahas dalam 

arena politik. Maksud politik bahasa ini dapat diartikan sebagai penggunaan 

simbol-simbol bahasa dalam suatu struktur ideologi tertentu, oleh kelas sosial 
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tertentu, untuk melanggengkan dominasi atau hemegoni mereka, terhadap kelas 

sosial lainnya. Politik bahasa sendiri dapat terjadi di manapun baik itu di surat 

kabar, dialog interaktif, maupun debat. Wacana berita di surat kabar mengandung 

ideologi tertentu yang berpengaruh pada berita yang dimuat. Ideologi 

disembunyikan dalam kosakata dan tata bahasa yang digunakan. Kosakata yang 

dimaksud ini berupa kosakata membuat klasifikasi, kosakata membatasi 

pandangan, kosakata pertarungan wacana, dan kosakata marjinalisasi. Tata bahasa 

yang dimaksud berupa pasivasi dan nominalisasi sehingga dalam berita terjadi 

penghilangan aktor pelaku. 

Dari uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa politik bahasa bisa terjadi 

pada berita olahraga di surat kabar Metro24 dengan menggunakan analisis wacana 

Roger Fowler. Melalui berbagai rangkaian dan uraian kerangka konseptual, maka 

langkah selanjutnya adalah penulis dapat menarik kesimpulan dari hasil penelitian 

yang telah dilakukan.  

Bagan Kerangka Konseptual 

 

  

  

 

 

 

  

 

Berita Olahraga Surat Kabar Metro24 

Politik Bahasa 

Analisis Wacana Roger Fowler 

Temuan 

Hasil 
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C. Pernyataan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, maka dibuatlah penyataan penelitian ini 

sebagai pengganti hipotesis. Adapun pernyataan penelitian ini yaitu adanya politik 

bahasa dalam pemberitaan olahraga di surat kabar Metro24dengan menggunakan 

analisis Roger Fowler.  
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

A. Lokasi dan Waktu Penelitian  

1. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini tergolong penelitian perpustakaan, karena tidak dibutuhkan 

lokasi khusus untuk melakukan penelitian dan penelitian ini didukung oleh berita 

olahraga di surat kabar Metro24, jurnal, dan buku-buku penunjang lainnya yang 

mencakup masalah dalam penelitian ini. Penelitian kepustakaan adalah penelitian 

yang objeknya berupa buku, surat kabar, naskah, dan internet. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai bulan Agustus 2019. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.1 di bawah ini. 

Tabel 3.1 

Rencana Waktu Penelitian 

No Keterangan 

Bulan/Minggu 

Maret April Mei Juni Juli   Agustus 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan Judul                         

2 Penulisan Proposal                         

3 Bimbingan Proposal                         

4 Perbaikan Proposal                         

5 Seminar Proposal                         

6 Perbaikan Proposal                         

7 Mengumpulkan Data                         

8 Menganalisis Data                         

9 Penulisan Skripsi                         

10 Bimbingan Skripsi                         

11 Persetujuan Skripsi                         

12 Sidang Meja Hijau                         

 

26 
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B. Sumber Data dan Data Penelitian  

1. Sumber Data  

Menurut Arikunto (2006:129), sumber data dalam penelitian adalah subjek 

dari mana data dapat diperoleh.  

1.1. Sumber Data Primer 

 Data primer adalah data yang diperoleh dari responden melalui 

kuesioner, kelompok fokus, dan panel, atau juga data hasil wawancara 

peneliti dengan narasumber. Data yang diperoleh dari data primer ini 

harus diolah lagi. Sumber data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpul data (Sujarweni, 2014:73). 

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah berita olahraga 

tentang sepak bola pada surat kabar Metro24yang berjudul “Serigala 

Kalah Nyali” dan “Waspada Kuda Hitam”. Berita ini terbit pada tanggal 

18 Maret 2019 dan 9 April 2019.  

1.2. Sumber Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang didapat dari catatan, buku, majalah 

berupa laporan keuangan publikasi perusahaan, laporan pemerintah, 

artikel, buku-buku sebagai teori, majalah, dan lain sebagainnya 

(Sujarweni, 2014 : 74). 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang berkedudukan 

sebagai penunjang penelitian.  
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2. Data Penelitian  

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data tertulis berupa teks 

berita olahraga pada surat kabar Metro24 yang berhubungan dengan politik 

bahasa dalam pemberitaan olahraga dengan analisis wacana Roger Fowler. Untuk 

menambah referensi mengenai masalah ini, peneliti menggunakan jurnal dan 

buku-buku lainnya untuk menunjang kelengkapan. 

C. Metode Penelitian  

Metode Penelitian dalam hal ini sangat memegang peranan yang sangat 

penting. Metode yang dipakai merupakan alat yang akan membantu dalam 

memecahkan masalah yang dihadapi. Sesuai dengan tujuan ini, maka metode yang 

digunakanadalah metode penelitian deskriptif dimana data penelitian ini bersifat 

kualitatif.  

Penelitian deskriptif pada umumnya dilakukan dengan tujuan utama, yaitu 

menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik objek atau subjek yang 

diteliti secara tepat (Sukardi, 2008:157). Menurut Suryabrata (2008:76) secara 

harfiah, penelitian deskriptif adalah penelitian yang bermaksud untuk membuat 

pencandraan (deskripsi) mengenai situasi-situasi atau kejadian-kejadian.  

D. Variabel Penelitian  

Variabel adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu 

penelitian (Arikunto, 2006:118). Dalam penelitian ini ada variabel penelitian yang 

harus dijelaskan agar pembahasannya menjadi lebih terarah dan tidak 

menyimpang dari tujuan yang telah ditetapkan. Adapun variabel dalam penelitian 
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ini adalah politik bahasa dalam pemberitaan olahraga di surat kabar Metro24 

Medan dengan analisis wacana Roger Fowler.  

E. Defenisi Operasional Variabel  

1. Analisis wacana adalah deretan kalimat yang saling berkaitan satu sama 

lain dan menghubungkan proposisi yang satu dengan yang lainnya di 

dalam kesatuan makna yang semantis antar bagian di dalam suatu bangun 

bahasa. 

2. Analisis wacana Roger Fowler adalah melihat bagaimana tata bahasa / 

grammar tertentu dan pilihan kosakata tertentu membawa implikasi dan 

ideologi tertentu dan meletakkan tata bahasa dan praktik pemakaiannya 

tersebut untuk mengetahui praktik ideologi.  

3. Surat kabar merupakan salah satu media cetak yang berupa lembaran-

lembaran kertas yang berisikan informasi mengenai berita secara tertulis, 

dalam surat kabar terdapat beberapa informasi yang bertuliskan kabar 

berita, tajuk rencana, opini, dan lain-lain yang di dalamnya terdapat 

beberapa kolom dan diterbitkan setiap harinya.  

4. Politik bahasa adalah cara membedakan bahasa dan linguistik antara 

bangsa-bangsa yang dibahas dalam arena politik. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan sebuah alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data atau informasi yang bermanfaat untuk menjawab 

permasalahan penelitian. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah studi dokumentasi. Studi dokumentasi dilakukan terhadap berita pada 
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surat kabar Metro24dengan cara membacanya terlebih dahulu, selanjutnya 

memberikan tanda pada kalimat yang dianggap yang menjadi masalah dalam 

penelitian ini, kemudian mencatat dan mendeskripsikannya, dan data ini juga yang 

akan diinterpretasikan pada bagian teknik analisis data.   

Tabel 3.2 

Pedoman Dokumentasi Data dan Gambaran Pemberitaan Olahraga di Surat 

Kabar Metro24 Medan dengan Analisis Wacana Roger Fowler 

 

Nama surat kabar: Metro24 

 

No  

 

Judul  

Berita 

Analisis Wacana Roger Fowler 

Kosakata: 

Membuat 

Klasifikasi 

Kosakata: 

Membatasi 

Pandangan 

Kosakata: 

Pertarungan 

Wacana 

Kosakata: 

Marjinalisasi 

 

1 

     

 

2 

     

 

3 

     

 

4 

     

 

5 

     

 

6 

     

 

 

G. Teknik Penggumpulan Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan 
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cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 

akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 

sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2016 : 244).  

Berdasarkan uraian diatas, maka langkah-langkah yang ditempuh dalam 

teknik pengumpulan data adalah sebagai berikut : 

1. Membaca berita olahraga pada surat kabar Metro24. 

2. Mengumpulkan atau mencatat data yang berhubungan dengan masalah 

yang akan dibahas. 

3. Menganalisis data dan memberi tanda yang dianggap menjadi masalah. 

4. Melakukan penyelesaian terhadap data yang diperoleh, data yang sangat 

berhubungan dengan masalah yang akan dibahas menjadi prioritas utama 

dalam penyelesaian data. 

5. Memahami keselurahan data yang telah dipilih/diseleksi, kemudian 

menerapkannya dalam pembahasan masalah. 

6. Menyimpulakan hasil penelitian. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Surat kabar Metro24 merupakan salah satu surat kabar yang digemari oleh 

masyarakat Medan. Surat kabar ini telah memiliki tempat tersendiri dihati para 

pembaca, dengan harga yang relatif murah dan bersahabat surat kabar Metro24 

menjadi salah satu media pemberi informasi yang sangat dinanti oleh para 

pembaca. Surat kabar Metro24 juga dapat bersaing dengan surat kabar lainnya 

yang terdapat di kota Medan. Berita yang disajikan dalam surat kabar Metro24 

sangat bervariasi, mulai dari berita kriminal, politik, ekonomi, kesehatan, olahraga 

dan lain-lain. Berita olahraga sepak bola merupakan salah satu berita yang paling 

diminati oleh para pembacanya sehingga surat kabar Metro24 selalu menyajikan 

berita olahraga sepak bola baik dari dalam negeri maupun dari luar negeri.  

A. Deskripsi Data dan Analisis Data Penelitian 

1. Deskripsi Data 

Berikut adalah deskripsi data penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini.  

Tabel 4.1. Penelitian 

Deskripsi Data Penelitian 

 

No 

 

Judul 

Berita 

Analisis Wacana Roger Fowler  

Kosakata: 

Membuat 

Klasifikasi 

Kosakata: 

Membatasi 

Pandangan 

Kosakata: 

Pertarungan 

Wacana 

Kosakata: 

Marjinalisasi 

1. Waspada 

Kuda 

hitam 

1. “Setelah 

bikin 7 ke gawang 

Rotherham City 

1. “Rentetan 

hasil positif itu 

mengantarkan 

1. “Selama 

ini, piala FA 

disebut-sebut 

1. “Manajer 

City pun tampak 

pasrah ketika 

  32 

 



46 

 

 

 

lima kali merobek 

jala gawang 

Burnley”. 

 

2. “Berikutnya 

Newport 

digelontorkan 

empat gol dan 

terakhir Swansea 

yang dijebol 

gawangnya tiga 

kali.” 

 

 

3. “Pasukan 

Josep Guardiola 

sangat 

diunggulkan 

menang. Namun, 

City juga tak 

boleh jemawa”. 

 

City meraih gelar 

Piala Liga 

Inggris, 

memuncaki 

klasemen Liga 

Inggris, dan 

melaju ke 

perempat final 

Liga Champions. 

Artinya 

kemenangan atas 

Brighton, tim 

yang saat ini 

tertahan di 

urutan ke-15 

klasemen Liga 

Inggris, akan 

memperbesar 

peluang City 

meraih empat 

gelar (quadruple) 

sekaligus di 

musim ini.” 

sebagai 

kompetisi 

pembunuh tim 

papan atas.” 

 

2. “Kuda 

hitam seperti 

Brighton jelas 

memiliki 

motivasi besar 

untuk menjegal 

langkah 

mereka.” 

 

 

3. ”Kemud

ian anda lihat, 

oke, City 

terlihat paling 

stabil 

ketimbang tim-

tim lain. Tapi, 

bukan Artinya 

kehilangan dua 

bek sayap 

kirinya 

tersebut.”  

 

2. “Waspad

a kuda hitam 

menjadi 

penghadang 

menuju tahta 

pemenang.” 

 

 

3. “Juergen 

Kloop 

menyebut, meski 

tampak 

menyakinkan di 

semua ajang, 

tapi City belum 

tentu memenangi 

quardruple.”  
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2. “Jika saya 

melihatnya dari 

luar, anda akan 

berpikir City 

terlihat bisa 

memenangi 

empat trofi. saya 

memikirkan hal 

yang sama. City 

saat ini sekilas 

seperti tim 

terbaik di dunia. 

Begitulah 

kenyataannya,” 

ujar manager 

Liverpool itu 

pada konferensi 

pers dilansir The 

Guardian.” 

mereka bisa 

menyapu bersih 

semua laga 

sisa. Saya bisa 

membayangkan 

orang-orang 

berpikir seperti 

itu. Tapi, bukan 

artinya bakal 

terjadi,” jelas 

Kloop. 
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2. Serigala 

Kalah 

Nyali 

 1. “Ranieri 

menyebut timnya 

kalah mentalitas. 

SPAL yang 

sebelumnya 

tanpa 

kemenangan di 

tujuh laga 

beruntun begitu 

ngotot sehingga 

memenangi tiap 

duel.”  

 

2. “Kami 

praktis kalah 

pada tiap duel, 

terutama yang 

dimainkan 

dengan kaki, dan 

anda bisa melihat 

kenekatan 

mereka. SPAL 

kemudian 

 1. “Serigala 

kalah nyali 

dalam 

menghadapi 

lawannya.”  

 

2. “AC 

MILAN 

berambisi 

memperparah 

derita rivalnya 

pada duel 

giornata 28 Serie 

A.”  
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mencoba untuk 

menahan bola 

dan membuang 

waktu di babak 

kedua. sesuatu 

yang bisa saya 

pahami 

menengok situasi 

mereka.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



50 

 

 

 

2. Analisis Data Penelitian 

2.1. Analisis Wacana Roger Fowler 

2.1.1.  Kosakata: Membuat Klasifikasi  

Berikut adalah data kosakata membuat klasifikasi yang didapatkan dari berita 

olahraga sepak bola di surat kabar Metro24 yang berjudul “Waspada Kuda 

Hitaam” yang diterbitkan pada hari sabtu, 6 april 2019. 

1. “Setelah bikin 7 ke gawang Rotherham City lima kali merobek jala 

gawang Burnley”. 

2. “Berikutnya Newport digelontorkan empat gol dan terakhir Swansea 

yang dijebol gawangnya tiga kali.” 

3. “Pasukan Josep Guardiola sangat diunggulkan menang. Namun, City 

juga tak boleh jemawa”. 

dalam kutipan kalimat diatas terdapat kata “merobek”, “dijebol”, 

dan “Jemawa”. kata “merobek”, “dijebol” dan “jemawa” dalam 

kalimat di atas merupakan kosakata klasifikasi, karena ketiga kata 

tersebut telah mengalami penyederhanaan dan abstraksi dari realitas 

yang telah terjadi.  

2.1.2. Kosakata: Membatasi Pandangan  

Berikut adalah data kosakata membatasi pandangan yang didapat dari 

berita olahraga sepak bola yang berjudul “Waspada Kuda Hitam” dan 

“Serigala Kalah Nyali”. 

1. “Rentetan hasil positif itu mengantarkan City meraih gelar Piala Liga 

Inggris, memuncaki klasemen Liga Inggris, dan melaju ke perempat 
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final Liga Champions. Artinya kemenangan atas Brighton, tim yang 

saat ini tertahan di urutan ke-15 klasemen Liga Inggris, akan 

memperbesar peluang City meraih empat gelar (quadruple) sekaligus 

di musim ini.”(Waspada Kuda Hitam, terbit pada hari sabtu 06 april 

2019). 

Dalam kutipan kalimat di atas penulis telah membatasi pandangan 

pembaca dengan kata-kata yang membuat pembaca lebih melihat 

kemenangan-kemenangan yang telah City dapatkan tanpa perlu melihat 

beberapa kekalahan dipertandingan yang lain, dan menganggap bahwa 

City akan mendapatkan kemenangan dengan mudah dalam melawan 

Brighton.  

2. “Jika saya melihatnya dari luar, anda akan berpikir City terlihat bisa 

memenangi empat trofi. saya memikirkan hal yang sama. City saat ini 

sekilas seperti tim terbaik di dunia. Begitulah kenyataannya,” ujar 

manager Liverpool itu pada konferensi pers dilansir The Guardian.” 

(Waspada Kuda Hitam, terbit pada hari sabtu 06 april 2019). 

Dalam kutipan kalimat di atas pembaca diajak untuk sependapat dengan 

manager Livepool. hal ini karena pembaca tidak mengalami atau 

mengikuti secara langsung.  

3. “Ranieri menyebut timnya kalah mentalitas. SPAL yang sebelumnya 

tanpa kemenangan di tujuh laga beruntun begitu ngotot sehingga 

memenangi tiap duel.” (Serigala Kalah Nyali, terbit pada hari senin 18 

maret 2019). 



52 

 

 

 

4. “Kami praktis kalah pada tiap duel, terutama yang dimainkan dengan 

kaki, dan anda bisa melihat kenekatan mereka. SPAL kemudian 

mencoba untuk menahan bola dan membuang waktu di babak kedua. 

sesuatu yang bisa saya pahami menengok situasi mereka.” (Serigala 

Kalah Nyali, terbit pada hari senin 18 maret 2019). 

Dalam kutipan kalimat pada nomor tiga dan empat penulis membatasi 

pandangan pembaca bahwa apa yang terjadi merupakan akibat dari 

ketidaktenangan pemain saat berlaga seperti apa yang dikata oleh sang 

pelatih. 

2.1.3. Kosakata: Pertarungan Wacana 

Berikut adalah data kosakata pertarungan wacana  yang didapat dari berita 

olahraga sepak bola yang berjudul “Waspada Kuda Hitam” yang 

diterbitkan pada hari sabtu, 6 april 2019.  

1. “Selama ini, piala FA disebut-sebut sebagai kompetisi pembunuh tim 

papan atas.” 

2. “Kuda hitam seperti Brighton jelas memiliki motivasi besar untuk 

menjegal langkah mereka.” 

3. “Kemudian anda lihat, oke, City terlihat paling stabil ketimbang tim-

tim lain. Tapi, bukan Artinya mereka bisa menyapu bersih semua laga 

sisa. Saya bisa membayangkan orang-orang berpikir seperti itu. Tapi, 

bukan artinya bakal terjadi,” jelas Kloop. 

Dalam ketiga kutipan di atas, dapat dilihat bahwa pembaca diminta 

untuk memiliki satu pemahaman yang sama dari pihak yang 
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menyampaikan opini dan menganggap bahwa apa yang mereka ungkapkan 

itu adalah sesuatu yang paling benar sehingga dapat lebih diterima oleh 

pembaca. 

2.1.4. Kosakata: Marjinalisasi 

Berikut adalah data kosakata marjinalisasi  yang didapat dari berita 

olahraga sepak bola yang berjudul “Waspada Kuda Hitam” dan “Serigala 

Kalah Nyali”. 

1. “Serigala kalah nyali dalam menghadapi lawannya.” (Serigala Kalah 

Nyali, terbit pada hari senin 18 maret 2019). 

2. “AC MILAN berambisi memperparah derita rivalnya pada duel 

giornata 28 Serie A.” (Serigala Kalah Nyali, terbit pada hari senin 18 

maret 2019). 

3. “Manajer City pun tampak pasrah ketika kehilangan dua bek sayap 

kirinya tersebut.” (Waspada Kuda Hitam, terbit pada hari sabtu 06 april 

2019). 

4. “Waspada kuda hitam menjadi penghadang menuju tahta pemenang.” 

(Waspada Kuda Hitam, terbit pada hari sabtu 06 april 2019). 

5. “Juergen Kloop menyebut, meski tampak menyakinkan di semua 

ajang, tapi belum tentu memenangi quardruple.” (Waspada Kuda 

Hitam, terbit pada hari sabtu 06 april 2019). 

Dalam kelima kutipan diatas dapat dilihat bahwa telah terjadi 

marjinalisasi terhadapat kosakata yang digunakan. Dimana kata-kata 

tersebut menyamarkan aktor-aktor utama yang menjadi pihak yang 
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dibicarakan.  Sehingga sangat mempengaruhi pemaknaan berita oleh 

pembaca.  

2.2. Politik Bahasa  

Setelah dilakukannya penelitian terhadap kedua berita dengan judul 

“Waspada Kuda hitam” yang terbit pada hari sabtu 06 April 2019 dan “Serigala 

Kalah Nyali” yang terbit pada hari senin 18 maret 2019 dapat disimpulkan 

bahwa politik bahasa telah terjadi kepada kedua berita tersebut. hal itu dapat 

dilihat dari kosakata yang dipakai terkadang merubah realitas. Dalam berita 

“Waspada Kuda Hitam” terlihat bahwa surat kabar Metro 24 telah melakukan 

klasifikasi dalam sebuah kosakata. selain klasifikasi, penggunaan kosakata 

dalam berita di surat kabar Metro 24 juga membatasi pandangan pembaca 

dimana hal itu dapat dilihat dalam berita “Serigala Kalah Nyali”, pembaca 

diajak untuk memahami apa yang telah di tuliskan oleh penulis berita tanpa 

harus membuat pemahaman sendiri. Serta adanya kosakata pertarungan wacana 

dan kosakata marjinalisasi yang juga dapat mempengaruhi pembaca dalam 

memahami subjek yang diberitakan. Sehingga dapat dikatakan bahwa surat 

kabar Metro 24 memiliki ideologi bahasa tersendiri dalam penulisan beritanya.  

B. Jawaban Pernyataan Penelitian  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada berita olahraga di surat kabar 

Metro 24 dengan menggunakan analisis wacana Roger Fowler, maka peneliti 

dapat menarik hasil penelitian bahwa telah terjadi politik bahasa di kedua judul 

berita tersebut. Hal tersebut dapat dilihat dari data yang didapatkan berupa tiga 

data yang terdapat kosakata: membuat klasifikasi, empat data yang terdapat 
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kosakata: membatasi pandangan, tiga data yang terdapat kosakata: pertarungan 

wacana, dan lima data yang terdapat kosakata: marjinalisasi. 

C. Diskusi Penelitian  

Dilihat dari hasil analisis dan pembahasan yang telah diteliti, dapat dilihat 

bahwa dengan menggunakan analisis wacana Roger Fowler maka peneliti dapat 

melihat jika politik bahasa telah terjadi dalam pemberitaan olahraga di surat kabar 

Metro 24 Medan. Hal ini juga terlihat dari penelitian sebelum-sebelumnya bahwa 

dengan menggunakan analisis wacana Roger Fowler ideologi yang terdapat dalam 

suatu berita akan lebih terlihat dengan jelas, hal ini di tunjang dengan data-data 

yang telah didapatkan oleh peneliti. 

D. Keterbatasan Hasil Penelitian  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, peneliti menyadari penelitian ini jauh 

dari kata sempurna. Hal itu dikarenakan keterbatasan kemampuan, pengetahuan, 

waktu, dan biaya yang peneliti miliki. Selain itu keterbatasan lainnya yakni 

sulitnya mencari buku atau referensi kepustakaan, sulit menganalisis secara 

cermat penelitian yang akan diteliti, dan kesulitan dalam penulisan yang 

sistematis dan sempurna. keterbatasan ini memungkinkan pemerolehan hasil 

penelitian kurang seperti yang diharapkan. 

Namun peneliti tetap bersyukur walaupun banyak ditemukan keterbatasan di 

sana-sini peneliti masih dapat menyelesaikan penelitian. Oleh sebab itu, peneliti 

mengharapkan kritikan dan saran untuk semua pihak agar penelitian ini pada masa 

yang akan datang menjadi lebih baik lagi. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada berita olahraga di surat kabar 

Metro 24 dengan menggunakan analisis wacana Roger Fowler, maka peneliti 

dapat menarik hasil penelitian bahwa telah terjadi politik bahasa di kedua judul 

berita tersebut. Hal tersebut dapat dilihat dari data yang didapatkan berupa tiga 

data yang terdapat kosakata: membuat klasifikasi, empat data yang terdapat 

kosakata: membatasi pandangan, tiga data yang terdapat kosakata: pertarungan 

wacana, dan lima data yang terdapat kosakata: marjinalisasi. 

 

B. Saran  

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian yang telah dilakukan maka peneliti 

menyarankan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan untuk melakukan analisis wacana 

kritis lebih dalam lagi khususnya dengan teori Roger Fowler. 

2. Bagi peneliti selanjutnya yang berminat mengkaji dengan menggunakan 

teori yang sama dapat meneliti tata bahasa yang digunakan oleh Roger 

Fowler, agar penelitian ini dapat menjadi lebih sempurna lagi.  
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